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Abstrak

Tujuan dalam penulisan ini adalah untuk mendeskripsikan bentuk upaya mengembangkan HOTS
mahasiswa dalam pembelajaran sastra berbantuan media sosial. Kajian ini dilandasi tinjauan
sistematis dari bahan-bahan pustaka yang relevan tentang pembelajaran sastra, pengembangan
HOTS, dan media sosial. Ulasan komprehensif mengacu pada pengembangan kerangka
konseptual yang dideduksi dari pengetahuan yang telah ada untuk menggali pemikiran dan
gagasan baru. Hasil kajian menunjukkan bahwa HOTS mahasiswa, meliputi keterampilan
menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan dalam pembelajaran sastra dapat dikembangkan
melalui media sosial. Fasilitas media sosial yang dapat dimanfaatkan di antaranya, blog, wiki,
facebook, jejaring sosial, WhatsApp, dan YouTube. Pengembangan HOTS dalam pembelajaran
sastra harus dilandasi dengan strategi pembelajaran berpusat pada mahasiswa, tujuan
pembelajaran yang jelas, dan disesuaikan dengan tipe media sosial yang digunakan. Dengan
demikian, HOTS mahasiswa dapat diasah melalui pembelajaran sastra yang difasilitasi media
sosial.

Kata kunci: HOTS, pembelajaran sastra, media sosial

PENDAHULUAN

Pengaruh globalisasi terhadap pendidikan di Indonesia sangat besar, sehingga berdampak
pada revolusi pembelajaran ke arah HOTS. Pembelajaran berbasis HOTS mengimbangi
perkembangan dunia yang memasuki abad 21. Dengan demikian, pendidikan menjadi salah satu
bagian krusial dikembangkan dalam mewujudkan sumber daya manusia yang lebih baik.

Peran perguruan tinggi mengembangkan HOTS melalui pembelajaran sangat tepat, yakni
mahasiswa dituntut untuk dapat berpikir kritis, berpikir kreatif, menyelesaikan masalah, dan
membuat sebuah keputusan (Crossland, 2015). Untuk itu, dosen bagian dari instrumen
pendidikan secara umum bertanggung jawab dan berperan penting dalam menghasilkan dan
membentuk mahasiswa memiliki kemampuan berpikir kritis, logis, kreatif, inovatif, dan berdaya

91


https://doi.org/10.31933/eej.v1i1.183
mailto:evafitrianti04@gmail.com

EISSN: 2774-5112, PISSN: 2774-5120 Volume 1, Issue 1, Januari 2021

saing global. Ramdiah, et.al (2019) menyatakan bahwa HOTS sangat penting dalam proses
pendidikan karena pikiran seseorang dapat mempengaruhi kemampuan, kecepatan, dan
keefektifan pembelajaran, sehingga HOTS dikaitkan dengan pembelajaran bagi mahasiswa.
Apabila mahasiswa mampu berpikir kritis, maka mereka dapat menerapkan pengetahuan dan
keterampilan yang diperoleh ke konteks baru (Baguma, etal, 2019). Artinya, mereka
menghubungkan pembelajaran dengan elemen lain di luar yang diajarkan, sehingga berdampak
positif bagi perkembangan dirinya. Dengan demikian, HOTS dipandang perlu bagi dosen dan
mahasiswa diterapkan melalui pembelajaran.

Integrasi HOTS dalam pembelajaran masih menemukan hambatan bagi para
pendidik. Malini dan Sarjit (2014) menjelaskan bahwa terdapat gap antara pengetahuan konten
dan penerapan HOTS dalam suatu pembelajaran, disebabkan oleh keengganan dan
ketidakmampuan dosen  berinovasi. Banyak pendidik memandang negatif terhadap ide
mengintegrasikan HOTS dalam pembelajarannya (Yoke, et al., 2015) dan banyak pendidik masih
bingung mengembangkan HOTS dalam pembelajaran (Ramdiah, et.al, 2019). Mereka
mengatakan bahwa para pendidik, baik guru maupun dosen tidak memiliki pemahaman yang
cukup tentang penerapan HOTS dalam pembelajaran.

Pentingnya penerapan HOTS dalam pembelajaran mampu membangun pikiran Kritis
mahasiswa. Yee, dkk. (2012) menyatakan bahwa mahasiswa harus diarahkan untuk memperoleh
HOTS agar mereka mampu menjawab tantangan dalam berkompetensi yang membutuhkan
keterampilan berpikir kritis. Keterampilan berpikir kritis dapat dianggap salah satu dari
keterampilan yang memfasilitasi kehidupan mahasiswa untuk medukung kebutuhan pada abad
21, yakni ada keterampilan kognitif lain dan kompetensi yang perlu ditingkatkan di berbagai
bidang, terutama berkaitan dengan HOTS. Untuk itu, dosen tidak bisa menghindari implementasi
HOTS dalam pembelajarannya.

HOTS dapat diajarkan dalam pembelajaran sastra. Penerapan HOTS tersebut
menekankan pentingnya strategi kreatif dan inovatif dosen untuk melibatkan mahasiswa belajar
melalui kemampuan berpikir kritis dalam berbagai kegiatan sastra. Pembacaan kreatif dari teks
sastra menempatkan mahasiswa dalam posisi Kkritikus, secara emosional mengalami situasi dalam
pekerjaan yang membayangkan dunia yang muncul dalam karya, memahami konten dan karya,
dan menyatakan pendapatnya sendiri tentang karya tersebut (Gaji¢ dalam Markusicl & Jakov,
2019). Setelah pembacaan tersebut, sikap polemik muncul yang mengarah pada perkembangan
berpikir kritis mahasiswa (Markusicl & Jakov, 2019).

Untuk membangun HOTS dalam pembelajaran sastra, dosen harus mampu memilih
media pembelajaran yang tepat. Seiring dengan perkembangan teknologi, maka media sosial
merupakan media yang mudah diadaptasi dan dimanfaatkan oleh dosen dan mahasiswa dalam
pembelajaran. Hopson dkk. (214) mencatat dampak positif dari penggunaan media sosial dalam
membangun keterampilan berpikir kritis mahasiswa, ketika mereka membuat catatan, membuat
tugas, dan menyelesaikan proyek.

Pembelajaran sastra di perguruan tinggi, menyajikan berbagai materi yang dapat
mengasah kemampuan HOTS mahasiswa melalui media sosial. Oleh karena itu, di dalam artikel
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ini penulis mengkaji tentang upaya pengembangan HOTS dalam pembelajaran sastra dengan
memanfaatkan berbagai bentuk media sosial. sehingga pemahaman dan hambatan dosen untuk
menerapkan HOTS dalam pembelajaran tidak terjadi.

METODE PENELITIAN

Pendekatan kajian yang digunakan dalam artikel ini adalah tinjauan pustaka, yakni
berfokus pada mendeskripsikan dan mendiskusikan topik dari sudut pandang teoretis dan
konseptual (Cohen, Manion, & Morrison 2011). Dalam hal ini, peneliti melakukan penelusuran
terhadap berbagai literatur yang memuat konsepsi, prinsip-prinsip sastra, kajian- kajian kritis
yang berkenaan dengan tujuan pembelajaran sastra, Higt Order Thinking Skills (HOTS), media
sosial, dan hal- hal lain yang relevan dengan topik yang dibahas, melalui penelusuran google
scholar dan ERIC.

Hasil penelusuran/kajian pustaka dikumpulkan dalam satu tabel kerja untuk
melaksanakan analisis data selanjutnya, yakni berupa pengklasifikasian berbagai data
pembelajaran sastra, HOTS, dan media sosial yang telah terkumpul. Hasil klasifikasi data
dideskripsikan secara memadai. Kegiatan analisis dilakukan dengan pendekatan teoritik
berdasarkan hasil kajian pustaka. Proses analisis data mencakup reduksi dan sajian data. Analisis
reduksi data dilakukan dengan menyeleksi, memfokuskan, dan menyederhanakan yang telah
diperoleh berdasarkan sumber pustaka. Analisis ini dilakukan guna mempertegas, meringkas,
memfokuskan, dan membuang data yang tidak relevan dengan kebutuhan penelitian.Validitas
data dilakukan dengan pengujian melalui perbandingan dengan teori-teori yang mendukung
(Bogadan dan Biklen dalam Moleong, 2018).

PEMBAHASAN
1. Higher Order Thinking Skills (HOTS)

Higher Order Thingking Skills (HOTS) atau keterampilan berpikir tingkat tinggi juga
dikenal dengan istilah keterampilan abad 21, sangat penting dikelola dalam pembelajaran secara
mendalam dan menunjukkan pemahaman melalui kinerja. Brookhart (2010) menjelaskan bahwa
berpikir tingkat tinggi adalah proses pemecahan masalah. Dengan demikian, pembelajaran
diarahkan pada keterampilan mahasiswa untuk dapat mengidentifikasi dan memecahkan masalah
dalam pekerjaan akademiknya, yaitu menyelesaikan masalah yang ditetapkan dalam
pembelajaran dan dalam kehidupan sehari-hari. Seman, Yusoff, & Embong (2017) menjelaskan
HOTS merupakan tingkatan berfikir yang menekankan pada penerapan pengetahuan yang telah
diterima, pemeriksaan refleksi, pemecahan masalah, pengambilan keputusan, dan merumuskan
hal-hal baru. Pemecahan masalah dapat didefinisikan sebagai keterampilan untuk menemukan
solusi dari suatu masalah yang tidak dapat diselesaikan hanya dengan menghafal (Collins, 2014).

Di jenjang pendidikan tinggi, mahasiswa dituntut untuk mampu menganalisis,
mengevaluasi, dan menciptakan sesuatu terkait konsep yang telah dipelajari. Dalam menjelaskan
praktik pembelajaran tersebut, Taksonomi Bloom (Anderson, dkk., [eds.], 2001) dapat diadopsi
sebagai acuan pembelajaran. Taksonomi ini digunakan sebagai indikator pencapaian proses
pembelajaran; terutama tujuan pembelajaran, rencana pembelajaran, dan penilaian. Taksonomi
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Bloom adalah model akademik yang sering digunakan untuk menilai pembelajaran dan hasil
belajar (Alsowat, 2016).

Dalam Taksonomi Bloom, tujuan pembelajaran dibagi menjadi tiga kategori, yaitu

keterampilan kognitif, afektif, dan psikomotorik. Keterampilan kognitif melingkupi enam
tingkatan, yaitu pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. Adapun
keenam tingkatan Taksonomi Bloom terdapat karakteristik tertentu pada tiap tingkatan, yakni

1.

Pengetahuan, misalnya tingkat berpikir yang dapat memperoleh dan menghafal
informasi.

Pemahaman, merujuk pada sejauh mana peserta didik dapat menafsirkan fakta.

Aplikasi, yakni peserta didik diminta untuk menerapkan dan menggunakan informasi
yang mereka peroleh.

Analisis adalah peserta didik diharapkan untuk menganalisis, menyelidiki, dan
menyimpulkan.

Sintesis adalah peserta didik diminta untuk melantih teori dan memprediksi, dan
Evaluasi, pada level ini dapat mengambil kesimpulan, sehingga peserta didik menjadi
lebih kritis dan kreatif.

Taksonomi ini telah direvisi (Anderson, dkk [eds.], 2001: 30-31), keterampilan kognitif

menjadi mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan.

Keenam tingkatan taksonomi Bloom revisi memliki karakteristik tertentu, sebagai berikut:

1.

Mengingat merupakan proses pemanfaatan kembali informasi yang relevan dari memori jangka
panjang. Proses ini melibatkan aktivitas mengenali dan mengingat kembali. Misalnya, tingkat
berpikir yang dapat mengingat dan menghafal informasi yang diperoleh sebelumnya.
Memahami merupakan proses menentukan makna informasi yang diterima, baik melalui
komunikasi lisan, tulisan, maupun visual. Proses ini mencakup beberapa aktivitas, yakni
menafsirkan, memberikan contoh, mengklasifikasikan, merangkum, menyimpulkan,
membandingkan, dan menjelaskan.

Mengaplikasikan merupakan proses menggunakan suatu prosedur dalam situasi tertentu.
Proses ini menerapkan pengetahuan yang telah didapatkan untuk keperluan tertentu.
Menganalisis merupakan proses pengembangan materi atau konsep menjadi beberapa
bagian, menentukan keterkaitan bagian-bagian tersebut, dan hubungan pada keseluruhan
struktur atau tujuan materi. Proses menganalisis ini melibatkan aktivitas membedakan,
mengorganisasikan, menguraikan, menata, dan menghubungkan.

Mengevaluasi merupakan proses menilai atau monitoring berdasarkan kriteria dan
standar tertentu. Proses ini melibatkan aktivitas mengecek dan mengkritik.

Menciptakan merupakan proses menggabungkan elemen-elemen untuk membentuk suatu
keseluruhan yang baru dan bertalian secaralogis atau membuat sebuah produk yang
original. Proses ini melibatkan aktivitas menghasilkan, merencanakan, dan memproduksi.
Berdasarkan pembagian di atas, terdapat dua kategori keterampilan tingkatan berpikir,

yaitu tingkat berpikir rendah dan tinggi. Tingkat pengetahuan, memahami, dan mengaplikasikan
merupakan bagian dari keterampilan berpikir tingkat rendah dan sedang. Keterampilan
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menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan merupakan aspek keterampilan berpikir tingkat
tinggi (HOTYS).

HOTS didefinisikan dalam hal (1) transfer, (2) berpikir kritis, dan (3) pemecahan
masalah (Brookhart, 2010). Dia menyatakan bahwa transfer tidak hanya memperoleh
pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga kemampuan untuk menerapkan pengetahuan dan
keterampilan pada situasi baru. Ini berlaku untuk kehidupan di luar sekolah, yakni berpikir
dianggap sebagai serangkaian peluang transfer daripada serangkaian tugas.

Berpikir kritis didefinisikan sebagai bentuk proses berpikir seseorang yang dimulai
dengan maksud untuk memecahkan suatu masalah atau untuk menjawab suatu pertanyaan,
dengan cara memeriksa pilihan yang berbeda, memilih yang paling cocok, dan logis (Alsaleh,
2020).Dengan kata lain, ketika orang berpikir kritis, mereka mengevaluasi hasil dari proses
berpikir, mempertimbangkan seberapa baik keputusan itu, atau mengidentifikasi seberapa efektif
masalah telah terpecahkan. Dengan demikian, berpikir kritis adalah kemampuan untuk
menerapkan keterampilan kognitif, seperti menganalisis, menerapkan, dan mengevaluasi saat
berpikir.

Pemecahan masalah merupakan keterampilan untuk menemukan solusi dari suatu
masalah yang tidak dapat diselesaikan hanya dengan menghafal (Collins, 2014). Ini meliputi
kemampuan mengingat informasi, belajar dengan pemahaman, mengevaluasi ide secara kritis,
merumuskan alternatif kreatif, dan berkomunikasi secara efektif.

2. Pembelajaran Sastra di Perguruan Tinggi

Sastra sebagai tulisan kreatif yang melibatkan imajinasi menuntut dan diakses di
berbagai tingkatan, mulai dari respons pribadi dan membaca santai, hingga yang lebih
intelektual. Dengan demikian, membaca sastra menghubungkan teks dengan orang lain, sebagai
bentuk komunikasi antarbudaya secara luas dan ditentukan sebagai desiderata untuk pendidikan
(Hall dalam Almaida, dkk., 2020: 20). Nilai sastra dalam kurikulum perguruan tinggi menjadikan
pembelajaran sastra sebagai media untuk menumbuhkan mahasiswa menjadi manusia yang
berbudaya, bermoral, peka akan keadaan masyarakat, dan mengamalkan ilmunya untuk
perbaikan keadaan masyarakat.

Masalah sastra sebagian besar didefinisikan dalam literatur ilmiah sebagai masalah

konseptual dan kompleks yang berdampak langsung pada stimulasi minat peserta didik,
kemampuan merumuskan, mengembangkan pendapat yang kontradiktif, mandiri membentuk
sudut pandang, argumentasi, dan kesimpulan. Dengan demikian, pembelajar tidak disajikan
dengan kesimpulan yang pasti, tetapi masalah kesusastraan dirasakan secara emosional dan
hanya kemudian mahasiswa mencoba menyelesaikannya pada tingkat intelektual (Markusi¢ dan
Jakov, 2019).

Pembelajaran sastra merupakan sebuah model komunikasi yang berkaitan dengan karya
sastra dan ilmu sastra (Rohman dalam Herawati, 2019). Pembelajaran sastra diarahkan pada
pemaknaan karya sastra, meliputi: diawali dengan membaca, memahami, dan berakhir dengan
memaknai. Misalnya, pembelajaran puisi tentu dimaksudkan sebagai pengajaran yang
membekali mahasiswa dengan pengetahuan puisi dalam berbagai tatarannya.

Karya sastra sebagai karya seni lebih menonjolkan tujuan pencapaian pembelajaran aspek
afektif dan psikomotor. Lebih jauh diungkapkan oleh Chambers dan Gregory (dalam Herawati,
2019) pembelajaran sastra memiliki banyak disiplin spesifik dan tujuan kognitif, tetapi tujuannya
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bersifat umum, dasar,dan tujuan- tujuan pengembangan. Dengan demikian, pendidikan semacam
ini sesuai dengan tuntutan Kurikulum Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) bahwa tujuan
pembelajaran sastra adalah tercapainya aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. Dalam
pembelajaran sastra harus mampu menciptakan mahasiswa untuk mengembangkan imajinasi,
kreativitas, serta menjadi manusia seutuhnya, yaitu jiwa dan raga, intelegensi, kepekaan sosial,
rasa estetika, dan tanggung jawab pribadi.

3. Media Sosial sebagai Media Pembelajaran Sastra

Media sosial mencakup banyak teknologi daring yang memungkinkan pengguna untuk
berinteraksi dengan orang-orang lain yang terlibat dalam pembelajaran. Selain itu, media sosial
juga digunakan untuk mendukung transformasi pengetahuan atau informasi untuk
mengembangkan pembelajaran kolaboratif dan kooperatif. Dengan demikian, media sosial dapat
mendukung akses ke berbagai situs atau paltform yang diunggah oleh pendidik atau peserta didik
lainnya.

Media sosial merupakan wadah yang dirancang untuk aktivitas kolaborasi dan berbagi
informasi secara daring (Arnorld & Paulus, 2010). Selanjutnya, mereka membagi media sosial
berupa blog, wiki, situs, dan platform jejaring yang memiliki fitur-fitur yang befungsi
memfasilitasi untuk berekspresi dan berinteraksi dengan sesama penggunanya. Media sosial
berpotensi untuk berbagi dan berkolaborasi secara fleksibel tanpa terikat waktu dan tempat,
sehingga penggunaan media sosial dalam kegiatan pembelajaran dapat membuka peluang
selebar-lebarnya bagi setiap peserta didik untuk aktif berpartisipasi dalam proses pembelajaran
(Lenhart, dkk., 2010).

Kitsantas dan Dabbagh (2010) dan Dabbagh dan Reo (2011) mengklasifikasikan
teknologi media sosial sebagai berikut:

a. Alat berbagi pengalaman dan sumber daya yang memungkinkan bookmark
online,blogging, wiki-ing, dan microblogging.

b. Alat berbagi media yang memungkinkan pemberian tag sosial seperti Flickr dan
YouTube;

c. Alat jejaring sosial yang memungkinkan jejaring sosial-semantik seperti Facebook dan
LinkedlIn;

d. Alat komunikasi seperti email dan alat konferensi web seperti Skype.
Berdasarkan pernyataan para ahli tersebut, diasumsikan bahwa media sosial berpotensi

untuk meningkatkan pembelajaran mahasiswa, memfasilitasi interaksi dosen dan mahasiswa,
pengembangan keterampilan, dan tingkat motivasi pembelajaran. Dosen dan mahasiswa
membutuhkan suatu model pembelajaran yang berbasis media sosial untuk meningkatkan
keterampilan dan keterlibatan mahasiswa dalam proses pembelajaran. Ramdiah, dkk., (2019)
menyatakan bahwa media sosial memiliki beberapa kekuatan yang mampu digunakan untuk
melibatkan dan mendukung peserta didik untuk mengembangkan HOTS seperti komunikasi,
kolaborasi, evaluasi dan penilaian.

Beberapa hasil penelitian menyatakan bahwa media sosial meliputi blog,
facebook,YouTube, wiki, WhatsApp, dan platform jejaring sosial yang memiliki fitur-fitur yang
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memfasilitasi para penggunanya untuk berekspresi dan berinteraksi  (Arnorld & Paulus, 2010;
Baguma, 2019) serta berpotensi untuk mendukung pengembangan HOTS (Lenhart, 2010).

Blog pada mulanya bernama weblog, namun kata weblog tersebut disingkat menjadi blog.
Blog adalah aplikasi web berbentuk tulisan-tulisan pada sebuah halaman web. Blog adalah
website yang digunakan untuk menerbitkan hasil karya pribadi atau tulisan berkaitan dengan
pembelajaran (Zeitz dalam Yaumi, 2011). Blog dapat dibaca oleh pengguna dan mudah didapat
oleh setiap orang.

Facebook saat ini adalah jejaring sosial online yang paling umum digunakan di kalangan
mahasiswa (Lenhart, 2010). Facebook dapat difungsikan sebagai aplikasi untuk menemukan
materi kuliah dan berkomunikasi dengan sesama mahasiswa. Mahasiswa dapat berkomunikasi
melalui Facebook untuk mengajukan pertanyaan dan mendapatkan balasan cepat, karena
mahasiswa sering menggunakan facebook. Mahasiswa dapat memanfaatkan facebook untuk
membuat kelompok sebagai media belajar bersama-sama atau diskusi.

YouTube merupakan sumber daya berbasis video online berfungsi untuk men-sharing
video di mana pengguna dapat meng-upload, melihat, dan membagi video klip (Yaumi, 2011).
Selain itu, dengan menggunakan forum diskusi membuat peserta didik dapat kembali ke rekaman
diskusi. YouTube telah digunakan secara masif, baik di dalam maupun di luar kelas untuk tujuan
pengajaran, seperti untuk unggah video pendidikan atau materi pembelajaran untuk peserta
didik. Pada saat ini, YouTube merupakan salah satu media sosial tingkat popularitas yang tinggi,
sehingga dikenal sebagai media yang dapat meningkatkan pembelajaran.

Wiki merupakan sebuah situs web yang memungkinkan banyak pengguna untuk menambah atau
mengedit konten. Wiki sangat bagus untuk kerja kolaboratif seperti saat mengerjakan proyek besar dengan
anggota tim di lebih dari satu lokasi. Wiki merupakan wahana referensi yang mudah diakses oleh mahasiswa.

WhatsApp telah secara masif meningkatkan interaksi sosial dan berbagi informasi dalam diri
siswa dan komunitas guru.WhatsApp merupakan fasilitas online yang mudah ditemukan bagi
pengguna. Oleh karena itu, WhatsApp memfasilitasi interaksi di antara kelompok belajar. Proses
pembelajaran melalui WhatsApp dapat mengaktifkan keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan,
seperti membaca, menulis, diskusi, atau pemecahan masalah yang mendorong pengembangan
HOTS (Baguma, dkk., 2019).

Berdasarkan penjelasan di atas, integrasi media sosial perlu dijabarkan melalui beberapa
teori dan model integrasi teknologi ke dalam pembelajaran (Yaumi, 2011). Selain itu, Miller dan
Lu (2003) menyajikan beberapa strategi untuk dukungan pembelajaran berbasis media sosial,
seperti menawarkan beberapa bahan tambahan seperti link referensi, link studi, opsi penugasan,
atau posting pekerjaan peserta didik teladan. Dukungan alat ini dapat diimplementasikan dengan
menggunakan berbagai media sosial yang telah disebutkan sebelumnya.

Media sosial dapat digunakan sebagai media pembelajaran dan sumber belajar. Ketika
media berfungsi sebagai sumber untuk membantu individu dalam proses pembelajaran, misalnya,
video yang berisi materi atau bahan pembelajaran sastra untuk membantu proses pembelajaran,
baik dalam maupun di luar ruang kelas, maka kedudukan video tersebut sama dengan sumber
belajar. Akan tetapi, jika media sosial hanya berfungsi sebagai peralatan fisik saja berfungsi
sebagai perantara antara sumber dengan penerima informasi, maka media sosial tersebut
hanyalah media dan bukan sebagai sumber belajar. Atas dasar itu, media sosial dapat digunakan
sebagai media dan sumber belajar sastra.
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4. Aplikasi HOTS dalam Pembelajaran Sastra Melalui Media Sosial

Keterampilan menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan merupakan aspek HOTS
yang bisa dimanfaatkan oleh dosen dalam pembelajaran sastra. Sesuai dengan Taksonomi Bloom
revisi (Anderson, dkk., [Eds], 2001), maka HOTS bagian dari aspek kognitif yang dapat
dikembangkan dengan cara mengkomunikasikan sastra dalam beberapa tingkatan, yakni analisis,
evaluasi, dan menciptakan. Dengan demikian, pembelajaran sastra sangat memungkinkan
diintegrasikan dengan HOTS supaya pemikiran kritis mahasiswa dapat ditingkatkan.

Media sosial berperan penting dalam pembelajaran sastra karena mampu membentuk
karakter dan penalaran kritis mahasiswa. Media sosial merupakan media untuk interaksi sosial,
sebagai perangkat memperkaya komunikasi sosial dengan menggunakan teknik komunikasi yang
mudah diakses dan luas. Lenhart, dkk. (2010) menyatakan bahwa media sosial merupakan salah
satu bentuk dari kemajuan teknologi internet yang banyak digunakan dan digemari oleh anak
muda, sehingga dapat digunakan bagi mahasiswa karena sifatnya yang familiar oleh mahasiswa,
felksibel, dan efektif. Baguma, dkk. (2019) menyatakan bahwa media sosial memiliki potensi
yang besar untuk mendukung pengembangan HOTS, seperti WhatsApp.  Untuk itu,
pengembangan HOTS dalam pembelajaran sastra menggunakan media sosial sangat relevan.

Berdasarkan teori-teori yang relevan, tentang pembelajaran sastra, HOTS, dan media
sosial, maka dapat dikembangkan ketiga aspek HOTS dalam pembelajaran sastra melalui media
sosial, sebagai berikut.

a. Mengembangkan HOTS dalam Membentuk Keterampilan Menganalisis Sastra melalui

Media Sosial

Media sosial, seperti WhatsApp berpotensi untuk mendukung pengembangan HOTS
yang berkaitan dengan aktivitas membedakan, mengorganisasikan, dan menghubungkan hasil
pembelajaran sastra dengan kehidupan nyata. Misalnya, melalaui pendekatan konstruktivisme
mahasiswa dapat melakukan analisis karya sastra (cerpen) secara berkelompok melalaui
WhatsApp. Penggunaan WhatsApp dalam pembelajaran menganalisis sastra memberi kesempatan
kepada mahasiswa untuk berinteraksi dengan materi pembelajaran dengan cara diskusi.

Diskusi melalui WhatsApp tentang unsur intrinsik cerpen, dapat memberikan peluang
bagi mahasiswa menerapkan HOTS dalam melakukan analisis terhadap konten yang dibahas.
Aktivitas mahasiswa tersebut menimbulkan pengorganisasian unsur intrinsik:, meliputi tema,
amanat, tokoh, penokohan, latar, dan alur. Di samping itu, mahasiswa dapat memanfaatkan wiki,
sebagai referensi untuk mengasah keterampilan menganalisis unsur intrinsik cerpen, sehingga
menciptakan potensi berpikir kritis atau membuat hasil analisis semakin tajam. Hal ini
meningkatkan kemampuan mahasiswa untuk mentransfer pembelajaran sastra ke konteks yang
baru, menciptakan makna terhadap pengetahuan tersebut, dan membentuk solusi baru dalam
menggunakan pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh (Baguma, dkk., 2019).

Diskusi melalui WhatsApp dapat dikontrol oleh dosen, sehingga mahasiswa yang pasif
dapat diketahui dan diminta untuk terlibat dalam diskusi tentang konten yang telah diberikan
sebelumnya. Mahasiswa dapat juga memanfaatkan rekaman audio, sehingga membentuk variasi
dalam proses pembelajaran dan secara nyata pembelajaran tidak membosankan.
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b. Mengembangkan HOTS dalam Membentuk Keterampilan Mengevaluasi Sastra melalui

Media Sosial

Keterampilan mengevaluasi pembelajaran sastra dapat diwujudkan dalam aktivitas
mengecek kembali dan mengkritisi kegiatan sastra yang telah dilakukan. Misalnya, analisis unsur
intrinsik cerpen yang telah dianalisis, kemudian dicek kembali sesuai dengan standar atau rubrik
yang telah ditentukan. Aktivitas lain adalah mengkritisi hasil analisis apakah sesuai dengan
standar penilaian atau tidak. Dua aktivitas tersebut dapat dilakukan oleh mahasiswa melalui
WhatsApp atau Facebook.

WhatsApp dan Facebook merupakan bentuk media sosial yang mampu mengaktifkan
mahasiswa meningkatkan daya kreativitas dalam memecahkan masalah (Baguma, dkk., 2019).
Aktivitas evaluasi yang sering dilakukan oleh mahasiswa akan membentuk pola berpikir kritis,
sehingga mereka memliki tingkat selektivitas yang tinggi dalam memecahkan masalah (Alsaleh,
2020). Hal ini dapat dibentuk melalaui media WhatsApp dan Facebook, karena media tersebut
dapat memotivasi mahasiswa lebih waspada dalam memberikan penilaian dengant waktu yang
relatif banyak untuk membuat pertimbangan.

c. Mengembangkan HOTS dalam Membentuk Keterampilan Menciptakan dalam

Pembelajaran Sastra melalui Media Sosial

Keterampilan menciptakan merupakan aspek HOTS yang paling tinggi. Keterampilan
ini bentuk pekerjaan konkret mahasiswa setelah melakuakn analisis dan evaluasi, sehingga dapat
memproduksi tugas yang memiliki daya kritis tinggi. Media sosial yang dapat memfasilitasi
penyebaran produk mahasiswa ini adalah blog dan YouTube (Zeitz dalam Yaumi, 2011). Produk
atau hasil kerja mahasiswa yang dibagikan melalui blog atau YouTube dapat memberikan
motivasi untuk menciptakan tugas yang lebih baik atau berkualitas tinggi. Ini disebabkan oleh,
selaian dapat dilihat oleh teman sekelas, produk yang dhasilkan orang dapat diakses oleh orang
lain.

Dalam pembelajaran sastra diharapkan mahasiswa dapat merekontruksi kembali
konten dengan pemikiran kritis dan dapat memecahkan masalah tentang sastra. Untuk itu,
pemberdayaan HOTS memunculkan keterampilan menciptakan atau memproduksi makna yang
baru bagi kebutuhan di lingkungan secara luas. Dalam keterampilan menciptakan menunjukkan
bahwa kemampuan berpikir tingkat tinggi mahasiswa berada pada perspektif konsep secara
holistik dan mencerminkan efektivitas kerja, rasa ingin tahu yang tinggi, skeptis, memiliki
karakter pemikir, mampu merevisi keyakinan, analitis dalam berpikir sesuai dengan konteks
masalah saat ini (Limbach, B., & Waugh, W., 2010).

KESIMPULAN

HOTS sangat penting dalam proses pembelajaran sastra karena pikiran seseorang dapat
mempengaruhi kemampuan, kecepatan, dan keefektifan pembelajaran. Mahasiswa yang dilatih
untuk berpikir kriitis berdampak positif bagi perkembangan dirinya. Pembelajaran sastra dapat
membentuk pemikiran kritis melalui media sosial, seperti WhatsApp, wiki, YouTube, dan
Facebook.
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Pengembangan HOTS melalui media sosial dapat dilakukan dalam bentuk mengajar
melalui tanya jawab atau diskusi, memerintahkan mahasiswa untuk berlatih, meningkatkan
pemahaman, mempraktikkan umpan balik, dan menilai pembelajaran. Langkah-langkah tersebut
harus diintegrasikan secara optimal dalam pemikiran kritis melalui media sosial.

HOTS merupakan pemikiran yang dikembangkan secara individu sebagai modal
manusia pada abad 21. Oleh karena itu, rekomendasi untuk studi selanjutnya adalah fokus pada
bagaimana dan mengapa pendidik (guru/dosen) harus menerapkan HOTS di kelas mereka. Hal
ini sangat penting karena masih banyak penerapan HOTS yang gagal dan keliru.
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